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ABSTRAK

Wijayanti, Annetta. 2014. Hisokuonbin Verba Yodan ~ra dalam Kyogenki
Seihen. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.
Pembimbing 2 (1) Ismatul Khasanah (11) Dewi Puspitasari

Kata kunci : onbinkei, sokuonbinkei, hisokuonbinkei, verba yodan ~ra

Bahasa itu tidak tetap atau dinamis, tidak terkecuali bahasa Jepang. Pada
linguistik historis bahasa Jepang, diketahui ada berbagai macam perubahan, salah
satunya fenomena bentuk hionbin atau hionbinkei berubah menjadi bentuk onbin
atau onbinkei, kecuali pada verba ~sa. Diketahui bahwa pada zaman Muromachi,
cukup banyak onbinkei yang sudah melekat pada bahasa Jepang waktu itu. Di antara
ke-empat jenis onbinkei yang ada, yang menjadi objek penelitian kali ini adalah
sokuonbinkei dan hisokuonbinkei. Yang dinamakan dengan sokuonbinkei adalah
bentuk verba ~ha, ~ta, dan ~ra ketika mengambil bentuk renyo, sedangkan
hisokuonbinkei adalah bukan (non) sokuonbinkei. Sumber data yang akan
digunakan adalah Kyogenki Seihen yang menurut Sato (1995:31) adalah salah satu
sumber data zaman Muromachi yang diakui bahasanya sebagai bahasa lisan zaman
Chisei atau pertengahan daerah Kydto dan Osaka.

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan teori yang ada mengenai onbin
dan hionbin, khususnya sokuonbin verba ~ra. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: (1) Berapa perbandingan verba ~ra yang mengambil bentuk sokuonbin
dan hisokuonbin dalam Kyogenki Seihen? (2) Apa saja verba ~ra yang mengambil
bentuk hisokuonbin dan berapa kali muncul dalam Kyogenki Seihen? (3) Apakah
ada suatu kecenderungan jumlah hisokuonbin verba ~ra jika dipisahkan
berdasarkan judul naskah Kyogenki Seihen?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisa data yang
didukung dengan data numerik. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi atau pengamatan, juga teknik catat atau taking note method. Penulis
menganalisa data yang didapat dengan pertama-tama, menemukan verba ~ra yang
telah menjadi bentuk renyo, melakukan tabelisasi, dan memeriksakan hasil temuan
kepada dosen yang membimbing. Untuk mendapatkan persentase rumusan masalah
pertama, penulis menggunakan rumus P=f/N x 100%, dengan P: persentase, f:
frekuensi data, dan N: jumlah sampel yang diolah, sedangkan untuk rumusan
masalah kedua dan ketiga, penulis menghitung langsung dari tabel yang telah dibuat.

Berdasarkan hasil temuan, dalam Kyagenki Seihen terdapat total renyo
verba ~ra sebanyak 476 data 109 kata. Yang mengambil bentuk sokuonbin ada
sebanyak 431 data 87 kata, dan sisanya, 45 data 22 kata, mengambil bentuk
hisokuonbin. Verba ~ra yang paling banyak muncul dalam hisokuonbin adalah
mairu (2 %) dengan total 15 kali. Lalu, jika dipisahkan berdasarkan naskah, tidak
ditemukan kecenderungan jumlah hisokuonbin, tetapi jika dilihat berdasarkan jilid,
maka bisa dilihat ada kecenderungan jumlah hisokuonbin pada jilid pertama.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hal-hal yang mendasari penelitian
ini, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian. Kemudian dijelaskan pula mengenai definisi dari kata- kata kunci yang

digunakan dalam penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Muhammad (2011:57) menyatakan bahwa adanya keterikatan bahasa
dengan kegiatan manusia yang dalam masyarakat tidak tetap dan selalu berubah,
menyebabkan bahasa itu juga menjadi ikut berubah, tidak tetap atau dinamis.
Tsujimura (1996:352) pun menandaskan bahwa bahasa, tidak terkecuali bahasa
Jepang, berubah seiring waktu, dan cabang linguistik yang mempelajari perubahan
tersebut disebut dengan Linguistik Historis atau Historical Linguistics. Pada
linguistik historis bahasa Jepang diketahui bahwa ada berbagai macam perubahan
dalam bahasa Jepang yang cukup menarik untuk diteliti.

Salah satunya adalah mengenai fenomena onbinkei (% {# %) dan hionbinkei
(3 3% f# JZ ). Ketika membaca data-data zaman kuno kemunculan keduanya

merupakan fenomena yang pasti tidak akan terlewat untuk disadari. Pada bahasa
Jepang sekarang, hionbinkei sudah tidak lagi ada, tergantikan oleh onbinkei, kecuali

pada verba ~sa.



Pada Nihongo Hyakka Daijiten ['H ASGEE FI K F 4L (1998:218) tertulis
bahwa pada zaman Muromachi (1336-1573), terdapat cukup banyak onbinkei yang
sudah melekat. Dari 4 jenis onbinkei, yang pernah menjadi tema penelitian adalah
i-onbinkei pada verba yodan ~sa (berikutnya akan disingkat menjadi verba ~sa) atau
sagyo yodan doshi (Y47 VU E:E)F) oleh Okura. Okura (1995:1) menjelaskan
bahwa dalam Shomono (¥47) akhir zaman Muromachi (akhir tahun 1500) dan
data-data Kristen (% U % & #}) terdapat banyak bentuk pemakaian i-onbin
(1 E1F ) pada verba ~sa. Lalu, menurut Okumura (1968, dalam Okura, 1995:1),
sekitar tahun 1750, pemakaian i-onbin pada verba ~sa sudah jarang ditemukan.

Pada bahasa Jepang sekarang pun sudah tidak ada bentuk pemakaian i-onbin pada

verba ~sa. Contoh verba ~sa dalam bentuk i-onbin dan tidak atau hionbin:

1) sasu (7)) : bentuk dasar
2) saite (S 0) : bentuk ~te yang menggunakan i-onbin
3) sashite (= L Q) - bentuk ~te bahasa Jepang sekarang atau hionbin

Selain itu, onbin sendiri ternyata cukup lekat dengan studi logat karena dari
zaman pertengahan atau Chiisei () hingga zaman Edo (1603-1868), onbin dan
hionbin pernah diidentifikasikan sebagai perbedaan antara logat Kansai (&75) dan
Kanto (P #). Hingga saat ini pun dalam logat Kansai masih sering ditemui

hionbinkei. Berikut contoh perbandingan bahasa lisan dalam bahasa Jepang standar
yang sama dengan logat Kanto dengan bahasa Jepang logat Kansai. Cara baca

tulisannya tertulis dalam tanda kurung.



Tabel 1.1 Bahasa Jepang Standar dan dengan Logat Kansai

FRYERR BE Ve
(Bahasa Jepang Standar) (Bahasa Jepang dengan Logat
Kansai)
T & 3& 5T, (machito chigatte.) | T &3& 5 T, (machi to chigate.)
‘Berbeda dengan kota’ ‘Berbeda dengan kota’
L E 5T ! (hayaku katte!) BNz L E 5 T ! (Hayai koto kate!)
‘Cepatlah beli?’ ‘Cepatlah beli?’

Jika dilihat dari penelitian-penelitian terdahulu yang ada, penulis belum
menemukan penelitian yang mengkhususkan hisokuonbin dalam verba yodan ~ra
(berikutnya akan disingkat menjadi verba ~ra). Oleh karena itu, penulis ingin
mencoba meneliti dan membuktikan teori mengenai presentase hisokuonbin,
khususnya verba ~ra, yang dikatakan penggunaannya sudah hampir tidak ditemui
pada zaman Muromachi.

Objek penelitian yang dianggap penting dalam penelitian data bahasa
Jepang adalah karya sastra yang mengandung banyak bahasa lisan atau kogo (1
7t ). Dari beberapa sumber data yang dapat mewakili bahasa lisan' zaman
Muromachi, penulis menggunakan buku pertama Kyogenki, yaitu Kyogenki Seihen
(JE S PR IE ). Keistimewaan Kydgenki Seihen daripada dengan sumber data
Muromachi yang lain adalah buku ini merupakan buku naskah Kyogenki pertama
yang dicetak setelah memasuki zaman Edo, dan sama dengan ketiga buku Kyogenki
yang lain, penulisannya dalam bentuk percakapan atau kaiwa (2= 7f). Penulis
menggunakan buku pertama dengan asumsi lebih banyak menemukan bentuk

hisokuonbin karena dicetak paling mendekati dengan akhir zaman Muromachi.

Penulis pernah mencoba untuk menggunakan buku Kyogen lainnya, seperti Tora



Hikari Bon (22t 4) aliran Okura (X&), tetapi karena tidak terlihat perubahan

renyo (33 F}) dengan jelas, maka tidak bisa digunakan sebagai sumber data. Berikut

contoh perbandingan data dalam Tora Hikari Bon dengan Kyogenki Seihen.
) - - A0 - THORED TMAZFETHEHE LTl

2o
(Tora Hikari Bon, Jisen (_~ T-), hal. 259, baris pertama)

EJNe}
2) o, BEESTE THIY£T2
(Kyogenki Seihen, Jisen (—. 1), hal. 59, baris 11)

Pada Tora Hikari Bon, furigana (#i% ¥ {ix44) atau cara baca kanji tidak

tercantum. Jadi pada kata yang ditebalkan pada contoh (a) tersebut, tidak dapat
diketahui apakah cara bacanya katatte atau katarite. Sedangkan, pada Kyogenki
atau contoh (b) karena dibubuhi furigana, bentuk perubahannya terlihat jelas,
sehingga dapat langsung diidentifikasi apakah kata tersebut mengambil
sokuonbinkei atau hisokuonbinkei.

Lalu, apa itu Kyogen? Kyogen adalah pertunjukan seperti No (£8), di-mana
semua pemerannya adalah pria, hanya saja ceritanya lucu atau lawakan. Dalam satu
buku Kyogenki Seihen, terdapat 5 jilid, yang mana 1 jilid terdiri dari 10 naskah.
Jumlah keseluruhan naskah yang diteliti adalah 50 naskah. Dengan 50 naskah
tersebut, penulis akan membuktikan teori mengenai sokuonbin verba ~ra yang

sudah mulai tidak dipergunakan lagi pada zaman Muromachi-Edo.



1.2 Rumusan Masalah
Berikut adalah permasalahan yang akan dibahas.
1. Berapa perbandingan verba ~ra yang mengambil bentuk sokuonbin dan
hisokuonbin dalam Kyogenki Seihen?
2. Apa saja verba ~ra yang mengambil bentuk hisokuonbin dan berapa frekuensi
kemunculannya dalam Kyogenki Seihen?
3. Apakah ada suatu kecenderungan jumlah hisokuonbin verba ~ra jika

dipisahkan berdasarkan judul naskah Kyogenki Seihen?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini.

1. Untuk mengetahui perbandingan persentase antara verba ~ra yang mengambil
bentuk sokuonbin dan hisokuonbin dalam Kyéogenki Seihen

2. Untuk mengetahui verba ~ra apa saja yang mengambil bentuk hisokuonbin dan
frekuensi kemunculannya dalam Kyogenki Seihen, juga untuk mengetahui
apakah ada verba yang pasti selalu muncul dalam bentuk hisokuonbin

3. Untuk mengetahui apakah ada naskah yang memiliki jumlah hisokuonbin yang
cukup banyak hingga bisa disimpulkan bahwa naskah itu lebih tua atau tidak

terkena pengaruh bahasa zaman Edo

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan

kontribusi  dalam dunia akademik dan memperkaya penelitian terutama dalam



bidang linguistik, khususnya linguistik historis bahasa Jepang atau Japanese

Historical Linguistic di Program Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya.

1.5 Definisi Istilah

Berikut adalah definisi dari istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Onbinkei: perubahan bentuk yang terjadi demi kemudahan pelafalan, dan
merupakan sesuatu yang diucapkan berbeda dengan suara awalnya. Ada 4
macam onbin, yaitu i-onbin (i), u-onbin (u), hatsuonbin (n), dan sokuonbin (tt)

2. Sokuonbinkei: Salah satu jenis onbinkei. Perubahannya terjadi pada bentuk
renyé (38 ff]) verba yang jika dalam bentuk dasar berakhiran ~u, ~tsu, dan ~ru.
Contohnya tachite (32 % ) menjadi tatte (32— <), utaite (KO T) menjadi
utatte (Fk > C), chirite (2 ¥ <) menjadi chitte (%~ )

3. Hisokuonbinkei: bukan (non) sokuonbinkei

4. Verba yodankatsuyo ~ra: dalam bahasa Jepang kuno, merupakan verba
dengan huruf vokal gobi yang dapat berubah menjadi 4 tingkat vokal, yaitu a,
i, u, dan e. Contoh: ka-ku (F—<); ka-kazu (E—27"); ka-kitari (E—% 7«
n); ka-ku (F—<); ka-kutoki (F—< & &); ka-kedomo (E—iF &'H); ka-

ke (FE—17)
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

Pada bab 2 ini, penulis akan membahas mengenai sejarah bahasa Jepang
secara singkat dengan lebih memusatkan pada zaman kuno atau kodai (& 1%).
Kemudian 2.2 menjelaskan mengenai sumber data yang digunakan dalam
penelitian kali ini, yaitu Kyogenki Seihen (JE 5 iC 1E #f). Kemudian, untuk
mengenal hisokuonbinkei (FF % {# /%), akan dibahas teori-teori yang ditemukan

mengenai onbinkei (& {#f) beserta jenis-jenisnya. Pada 2.4 akan dijelaskan

mengenai garis besar morfologi bahasa Jepang, khususnya verba, dan perbedaan
antara verba bahasa Jepang zaman kuno dengan zaman sekarang. Pada 2.5, akan
dibahas mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

Kyogenki maupun onbinkei dan hionbinkei.

2.1 Sejarah Bahasa Jepang

Sama halnya dengan bahasa Indonesia dan bahasa lainnya, bahasa Jepang
juga memiliki sejarah, yang kalau tidak diberi batasan lingkup zaman yang jelas,
penelitian akan sulit dilakukan. Pengelompokan zaman sejarah bahasa Jepang
berbeda dengan pengelompokan zaman yang ada dalam pelajaran sejarah Jepang

yang seperti zaman Kamakura (&£ ), Muromachi (2 1]), Edo ({L)7) dan

sebagainya.



Menurut Sato (1995:14), ada 5 jenis pengelompokan sejarah bahasa Jepang,

tetapi pada umumnya, sejarah bahasa Jepang, secara garis besar dikelompokkan
menjadi 2 zaman, yaitu zaman kuno atau Kodai (#7{t) dan zaman modern atau
Kindai (1 1X). Cara pengelompokan ini dilakukan berdasarkan fenomena dan
perubahan bahasa mencolok yang ada antara zaman sebelumnya dengan zaman
setelahnya. Berikut akan dipaparkan kelima jenis pengelompokan sejarah bahasa
Jepang. Pengelompokan pertama hingga empat akan ditunjukkan melalui gambar
bagan di bawah, sedangkan pengelompokan kelima akan ditunjukkan melalui tabel

2.1.

Kodai Kindai I
(& G
Kodai Chise1 Kindai I
&) o) G5
i Ill
/ |
|
|
/
- . - '
Jodai Chiko Chisei Chiise1 e . .
(D | | (FE) || Awal A || R || aats | L
(PEFIEE) || CRIERE
ol E] | wE || o | | Aval aknic || 1
GETHRIED) || GETHEER)

Gambar 2.1 Bagan Pengelompokan Sejarah Bahasa Jepang I~1V



Pengelompokan yang terakhir atau kelima akan dipaparkan dalam tabel

berikut ini. Pengelompokan ini menggunakan nama pembagian zaman yang ada

dalam pelajaran sejarah Jepang.

Tabel 2.1 Pengelompokan Sejarah Bahasa Jepang dari 1V ke V

Pengelompokan 1V

Pengelompokan V

Jodai (_EAK) Zaman Nara dan sebelumnya
(& B E Z LD

Chiiko (FF ) Zaman Heian (CEZ2HREAR)

Chiisei Zenki (4 HERTH) Zaman Insei / Kamakura
(BRBe - S iFR)

Chiisei Koki (1 4% 1) Zaman Muromachi (Z£HTIF{X)

Kinsei Zenki (T {14 1)

Zaman Edo Awal (7L 7 B 1)

Kinsei Koki (JT1H:1% H)

Zaman Edo Akhir (7L 7 e 14 1)

Gendai (Fi4X)

Zaman Meiji dan setelahnya
(AR LARE)

Dari kelima pengelompokan yang ada, yang paling umum digunakan adalah

pengelompokan pertama dan ketiga. Pada penelitian ini, yang akan digunakan

sebagai acuan, adalah pengelompokan ketiga, dengan lingkup dari Chiisei Koki (H

1% H) ke Kinsei (UT ).

Seperti yang telah disebutkan dalam bagian latar belakang, awalnya bahasa

Jepang tidak memiliki huruf atau aksara untuk ditulis, yang dimiliki hanyalah

bahasa lisan. Kemudian huruf-huruf Cina masuk dan mulai dipergunakan untuk

menciptakan huruf yang disebut dengan Kana ({44 ). Kana yang paling awal

digunakan disebut dengan Manyagana (75 %444 ). Berikut contoh penulisan dan

salah satu cara baca Manyogana. Sebelah kiri adalah huruf Manyogana, dan di

sebelah kanan adalah huruf Hiragana (*F{jx44) yang digunakan sekarang. Karena
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ada perbedaan cara baca bahasa Jepang kuno dan sekarang, cara pelafalan

sebenarnya tertulis dalam huruf Romawi yang ada di bagian bawah.

5 oM OB B & (O o X )
ORDE M & OB (B T o & F D)

B a B % (b A O & )

E -SRI = 5 B > A RS A (SO M S 6 SIS el 7<)

% 150 A U OB (T2 D Laiiks Eh vt LY
(T 3E4E, 832)

Ume no hana

Orite kazaseru

Moroi to wa

Kyou no aida wa
Tanoshiku aru beshi
(Manyoshii, 832)

Untuk menuliskan tentang sejarah bahasa Jepang, pastinya dibutuhkan
buku-buku atau dokumen dan tulisan-tulisan zaman dulu. Untuk meneliti bahasa
Jepang sebelum zaman Nara, Sato (1995:11) mengatakan bahwa itu sulit karena
untuk menemukan sumber-sumber data yang memuat petunjuk bahasa Jepang
zaman tersebut sendiri susah, walaupun sebenarnya sudah ditemukan hasil galian
yang berupa pedang, cermin, keramik, dan sebagainya yang dulu dikirim dari Cina.

Memasuki zaman Nara, data bahasa yang didapatkan banyak berupa lagu

atau uta ( #K). Tetapi karena berupa lagu, para peneliti kesusahan untuk

membedakan apakah bahasa yang ada dalam lagu tersebut merupakan bahasa lisan
atau bahasa tulisan. Kemudian, memasuki zaman Heian, banyak ditemukan data
bahasa yang menggunakan bahasa Kyoto, mengingat saat itu Kyoto menduduki

posisi sebagai ibukota.
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Dikatakan pula oleh Sato (1995:11) bahwa data-data bahasa setelah zaman
Nara cukup banyak tertinggal, baik yang ditulis oleh orang Jepang sendiri maupun
oleh orang asing. Contoh data bahasa yang ditulis oleh orang asing salah satunya

adalah dokumen Kristen (3 U > % & £}). Tetapi karena yang menulis data

tersebut adalah orang asing, maka perlu dipertimbangkan seberapa banyak orang
asing tersebut mengerti bahasa Jepang dan apakah dituliskan apa adanya atau tanpa
singkatan maupun kesalahan.

Seiring dengan berkembangnya zaman, data-data yang ditulis oleh orang
Jepang sendiri ditemukan bertambah banyak. Tetapi, yang dianggap penting dalam
penelitian data bahasa Jepang adalah karya sastra yang mengandung banyak bahasa
lisan. Hal ini karena pusat penulisan keseluruhan sejarah bahasa Jepang adalah
bahasa lisan. Dengan berbagai pertimbangan, penulis tidak menggunakan data-data
Kristen sebagai sumber data, walaupun juga merupakan data zaman Muromachi,
melainkan Kyagenki Seihen, karena dalam buku Kyagen ini banyak dialog- dialog

yang dapat dipertimbangkan sebagai data-data bahasa lisan.

2.2 Kyogenki

Kyagenki (JE Z72) merupakan salah satu dari data Kamigata (_-57%& %)
yang ada. Yang dimaksud dengan data Kamigata adalah data yang mewakili bahasa
zaman pertengahan atau Chiisei ("1 1) daerah Kyoto dan Osaka atau Keihan (it
F). Menurut penjelasan yang terdapat dalam buku Kyogenki (1996:2), Kyogen

mulai dipentaskan pada zaman Nanboku (1336-1392), tetapi waktu itu belum

dilakukan penyalinan naskah. Tetapi, ketika memasuki zaman Edo (1603-1868),
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tiap keluarga yang bekerja sebagai pemain Kyogen maupun yang mewakili aliran
Kyogen mulai berpikir untuk membuat buku yang berisikan naskah Kyogen. Pada

tahun 1640, 2 keluarga aliran Kyagen, yaitu aliran Okura (KJEit) dan lzumi (F

SR it) menyalin sebagian naskahnya ke dalam buku.

Oleh karena saat penyalinan naskah tersebut bersamaan dengan saat
maraknya percetakan, maka naskah yang ditulis pun dicetak dalam bentuk buku.
Tetapi, buku tersebut tidak dipertunjukkan pada orang-orang selain anaknya sendiri
atau murid-murid aliran tersebut. Di antara buku naskah yang ada, yang diminati
sepertinya buku naskah pemain Kyogen yang tidak terikat suatu aliran tertentu.
Kemudian naskah Kyogen yang dikumpulkan, dibentuk menjadi 5 jilid yang
masing-masing jilid terdiri atas 10 naskah atau kyoku ().

Pada tahun 1660 atau Manji san-nen, lahir E iri Kyogenki ({x NES 7
2. AJEEF0) yang seperti namanya, setiap naskahnya dibubuhi dengan satu
gambar. Karena E iri Kyogenki adalah buku Kyogenki yang pertama kali muncul, E
iri Kyogenki disebut dengan Seihen (IE). Dari tahun 1660 hingga 1730 atau
Kyoho Jiigonen (5= 15 4~), muncul 3 buku naskah Kyogenki, yaitu Shin Ita E iri
Kyogenki Gai Gojithan (Fiie NI S FeA 113K, E iri Zoku Kyogenki (f3 A\t
JESFD), dan E iri Kyogenki Jii (f2 NJE S 5L Hais).

Dari teori di atas, bisa dikatakan bahwa bahasa yang ada dalam Kyogenki

adalah bahasa sekitar zaman Muromachi-Edo. Sato (1995:31) pun menyatakan

bahwa walaupun Kyagenki baru dibukukan setelah memasuki zaman modern atau

kinsei (¥71H), naskah maupun lagu yang ada dianggap sebagai dasar bahasa lisan
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atau kogo zaman Muromachi daerah Kyoto dan Osaka yang dikenal dengan Keihan
(LBk). Tetapi, bahasa dalam Kyogenki tidak bisa sepenuhnya dianggap bahasa
zaman Muromachi. Menurut Hachiya (1998:3), Kyogen mulai muncul sekitar 600
tahun sebelum zaman Muromachi dan dipentaskan bersama- sama dengan No (GE).
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kata- kata dalam Kyogen adalah kata-kata
zaman Muromachi. Tetapi dikarenakan penyalinan naskah Kyogen dilakukan pada
zaman Edo awal, harus diakui bahwa kata-kata maupun tata bahasanya ada
kemungkinan tercampur dengan zaman penyalinan tersebut. Lalu, dalam Kyogenki
yang mengandung bahasa Muromachi-Edo inilah ditemukan masih adanya

fenomena hionbinkei menjadi onbinkei.

2.3 Onbinkei

Seperti yang sudah tertera pada bahasan definisi istilah, yang dimaksud
dengan onbinkei adalah perubahan bentuk yang terjadi demi kemudahan pelafalan,
dan perubahannya terjadi pada bentuk renyé verba. Studi mengenai sebab

terjadinya fenomena onbinkei sangat erat dengan fonetik atau on-in (&#8). Berikut

adalah tabel onbinkei beserta perkiraan munculnya onbinkei tersebut dalam verba
menurut Sato (1995:117).

Tabel 2.2 Jenis Onbinkei

i-onbinkei (- 7{# %) | verba ~ka dan ~ga (dari awal zaman Heian)
verba ~sa (dari pertengahan zaman Heian)

u-onbinkei (7 &f#7¥) | verba ~ha dan~ma
(dari pertengahan zaman Heian)

hatsuonbinkei verba ~ra dan ~ra (irregular)
CEERETID) (dari awal zaman Heian)
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Lanjutan Tabel Jenis Onbinkei

hatsuonbinkei verba ~ba dan ~ma

(BT (dari pertengahan zaman Heian)
sokuonbinkeli verba ~ta dan ~ra (dari awal zaman Heian)
(e & TETE) verba ~ha (dari zaman Insei (1086-1185))

Dari ke-empat onbinkei yang ada, yang menjadi objek penelitian ini adalah
sokuonbinkei verba ~ra. Lalu, apa sebenarnya yang dimaksud dengan onbinkei?

Berikut kutipan pertama dari Nihongo Hyakka Daijiten [ F ASGE & A K Sl

(1998:217) mengenai onbinkei.

RIS, BhEE A [T (720 ZRENTHET HEE,
ZOFEEN TELToFWT) Ok o T HhAsics—
FATED] T2 T>EoT) EBTHI R, ThEH
FREZSV, A& UEME  BESE - REFER BT DL, o,
FERFOBEAE « BEFIZE [EL—£LH ] Nz &—iz<
DEIITEFEENTE L, Gz - W THFEEETH D, SRR,
HBEOHEHE LA TTLD T, kAL, BER L IEETHERITHENIC
WHRICLDTH-72, LL, RFALZABEREORAFEDILS &V D
LENAET, BURGE (JL@EE) CTid, T4 o U Bk EhFd 23 T

(7o) W< A I T B Z L 5 L, AW OKIEEERIX
HEOHLTH D, BOTRHRITIZNN 2 0 OB OFER A e LT
B2 oNDH, ZATNEEGEI O E 72 Sl sCHkic & 0 &R
DRIV, LL, YEFOAFETIE, B3 5 L0 & EHElb
DHEA T2 & TRy, FoHEIZIE, & &R0 YT/ BEN
Rosnn, —ILiZiZEZELRhoTo, £2, Z O BILFRAE
T T, B - FEFEN, Bl RO T S0EEE UTEMRS
B2 E B2yl fEoC—fEbT BEHT—EHETC/ERS
ravwija)

Heian jidai ni, doshi renyokei ni joshi [te][tari]nado ga kasetsusuru toki,
sono - gobi ' ga  [mashite—maite] - [tamaite—tamote] — [tsukamitaru—
tsukandaru] [itarite—itatte] to henka suru koto ga atta. kore o onbinkei wo
i, i-onbin, u-onbin, hatsuonbin, sokuonbinkei to shosuru. Mata, keiyoshi no
renyokei, rentaikei ni mo  [utsukushiku—utsukushiu] [nikuki—nikui] no
youni onbinkei ga dekita. jodoshi ni tsuitemo doyo de aru. onbinkei wa,
hatsuon bengijo shojita mono de, saisho wa, onbinkei to hionbinkei wa
kinoteki ‘ni wa onaji mono de atta. Shikashi, dandan onbinkei nomi
tsukawareru to iu baai ga shoji, gendaigo (kyotsiigo) dewa, sagyao igai no
yodan doshi ga [te] [ta]ni tsudzuku baai ni wa kanarazu onbinkei o torushi,



keiyoshi no shiishi rentaikei wa i-onbin nomi de aru. Muromachi jidai ni wa
kanari no kazu no onbinkei ga kakuritsu shite ita to kangaerareruga, ragyo
yodan doshi no sokuonbinka nado wa bunken ni yori chisoku ga ookii.
Shikashi, toji no kogo dewa, bunken ni han-eisuru yorimo onbinka ga susunde
ita to mite yoi. Chiisei no bunken ni wa, tokiori sagyd i-onbin ga mirareruga,
ippanka ni wa itaranakatta. Mata, kono go kara Edo jidai ni kakete, onbin,
hionbin ga, Kansai to Kanto no hogen no sai toshite ishikisareru koto mo atta.
(rei: katte — karite, kote — katte, hayo —hayaku)

Terjemahan:

Pada zaman Heian (794-1185/1192), ketika verba berubah menjadi bentuk
renyo yang diikuti partikel seperti ~te dan ~tari, gobi-nya mengalami
perubahan seperti mashite—maite, tamaite—tamote,
tsukamitaru—tsukandaru, itarite—itatte. Hal ini disebut dengan onbinkei,
dan dinamakan bentuk i-onbin (- &), u-onbin (7 % {#), hatsuonbin (4
EA#), dan sokuonbin (135 1#). Bentuk renys atau rentai kata sifat pun
mempunyai bentuk onbin, seperti utsukushiku—utsukushiu, nikuki—nikui.
Hal yang sama berlaku untuk kopula. Onbinkei sendiri terjadi demi
kemudahan pelafalan, dan di awal onbinkei dan hionbinkei secara fungsional
sama. Tetapi, lama-kelamaan hanya onbinkei saja yang dipakai, dan dalam
bahasa sekarang (kyotsiigo), semua verba yodan, selain verba ~sa, jika
dilekatkan dengan ~te atau ~ta, selalu mengambil bentuk onbin. Begitu juga
dengan bentuk shizshi maupun rentaikei kata sifat yang selalu mengamobil
bentuk i-onbin. Dikatakan bahwa pada zaman Muromachi (1337-1573),
cukup banyak onbinkei yang sudah melekat, tetapi seperti sokuonbin dalam
verba ~ra, lambat cepatnya tergolong besar dalam literatur. Tetapi, dalam
bahasa lisan waktu itu, daripada merefleksikannya dalam literatur, boleh
dianggap bahwa onbin lebih sering digunakan. Pada literatur zaman
pertengahan, masih bisa ditemukan i-onbinkei dalam verba ~sa, tetapi hal itu
tidak mencapai generalisasi. Selain itu, dari masa ini hingga zaman Edo
(1603-1868), onbin dan hisokuonbin pernah dianggap sebagai perbedaan
antara logat Kansai dengan logat Kanto. (Contoh: katte — karite, kote — katte,
hayo — hayaku)

15

Kutipan kedua yang penulis temukan pun memuat hal yang sama dengan

deskripsi yang ada pada Nihongo Hyakka Daijiten [ B 7A4SE & £ Kk = |

Berikut kutipan dari Kodansha Karahan Nihongo Daijiten Dainihan

T —hR A ARGEREEILEE TR (1989:324).

AR

LZOEEORD b EDFLITESCTZFICRET DI LD, (5@
[Ny« D5 [ B35 [A) ~E5E (o) OUFENRD D,

Hatsuon no bengi no tame, moto no oto to wa chigatta oto ni hatsuonsuru
mono. I-onbin (i), u-onbin (u), hatsuonbin (n), sokuonbin (tt) no yonshu ga
aru.
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Terjemahan:

Onbin terjadi demi kemudahan pelafalan, dan merupakan sesuatu yang
diucapkan berbeda dengan suara awalnya. Ada 4 macam onbin, yaitu i-onbin
(i), u-onbin (u), hatsuonbin (n), dan sokuonbin (tt).

Kemudian, mengenai fenomena onbinkei ini, muncul pertanyaan menarik.
Mengapa onbin baru muncul saat awal zaman Heian? Menurut Satd (1995:92), hal
ini dikarenakan perubahan besar yang terjadi pada struktur silabel atau onsetsu (&
£ii7) bahasa Jepang yang asalnya, jika dalam bentuk dasar, hanya bersilabel 1 atau 2
menjadi banyak. Onbinkei terjadi bersamaan dengan fenomena Ha gy Tenko-on
(/NITHEIMEE). Ha gyo Tenko-on adalah fenomena perubahan suara kata yang
berakhiran deretan bunyi ~ha menjadi bunyi deretan ~wa. Contohnya adalah dalam
menulis uruwa ada 2 cara penulisan, yaitu uru-wa (3~) dan uru-wa (G %5n).
Contoh lainnya adalah omo-fu (/t1.5>) dibaca menjadi omo-u (‘& 9 ). Selain itu, Satd
juga menyimpulkan bahwa onbin rata-rata hanya muncul pada kata yang bersilabel
3 lebih atau yang bersilabel banyak. Dengan kata lain, hanya muncul pada kata-
kata yang sebelumnya tidak ada dalam wago (#17%). Wago sendiri adalah bahasa
Jepang asli, tanpa campur tangan dari pihak asing, disebut juga dengan Yamato
Kotoba (KF15%E).

2.4 Verba Bahasa Jepang Kuno dan Bahasa Jepang Sekarang dari Segi
Morfologi

Menurut Sutedi (2003:42), morfologi adalah cabang dari linguistik yang

mengkaji tentang kata dan proses pembentukannya. Pada morfologi dikenal istilah
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morfem, yaitu satuan bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak bisa
dipecahkan lagi ke dalam satuan makna yang lebih kecil lagi. Pada bahasa Jepang,
verba atau adjektiva dapat terdiri dari beberapa morfem, contohnya dalam kata
berikut ini:

g5 = o< + 5
tsukuru= tsuku + ru

Pada contoh di atas, dapat diketahui bahwa verba tsukuru terdiri dari dua
morfem, yaitu tsuku yang tidak dapat mengalami perubahan dan ru yang dapat

mengalami perubahan. Tsuku adalah gokan (F5#%%), sedangkan ru adalah gobi (35
J). Gobi, berbeda dengan gokan, bisa berubah ke dalam bentuk lain, seperti bentuk

menyangkal, bentuk lampau, dan sebagainya.
Menurut “Shinshiui Koten Bunpa” (2000:7), bahasa Jepang memiliki sepuluh

kelas kata atau hinshi ( ah 7). Berikut kesepuluh kelas kata tersebut dan

penjelasannya. Perlu diperhatikan bahwa penjelasan mengenai sepuluh kelas kata
di bawah ini adalah penjelasan dalam bahasa Jepang kuno, mengingat penelitian ini
berhubungan dengan hal tersebut.

1) Doshi (E)7) atau verba : dapat berdiri sendiri, dapat berubah, dapat
menjadi predikat, dan jika dalam bentuk dasar, berakhir dengan vokal u,
kecuali ra-hen (T %)

2) Keiyoshi (JZ457) atau adjektiva : dapat berdiri sendiri, dapat berubah,
dapat menjadi predikat, dan jika dalam bentuk dasar, berakhir dengan shi
(L) atau ji (L), contoh utsukushi (3£ L)

3) Keiyodoshi (25 Eh7) atau adjectival noun : dapat berdiri sendiri, dapat
berubah, dapat menjadi predikat, dan jika dalam bentuk dasar, berakhir
dengan nari (72 V') atau tari (72 '), contoh shizukanari (#7272 V)

4) Meishi (%4 5l) atau nomina : dapat berdiri sendiri, tidak dapat berubah, dan
dapat menjadi subjek.

5) Fukushi (&/5r]) atau adverbia : dapat berdiri sendiri, tidak dapat berubah,
tidak dapat menjadi subjek, dan digunakan untuk menerangkan predikat
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6) Rentaishi (i {AFi) atau pronominal : dapat berdiri sendiri, tidak dapat
berubah, tidak dapat menjadi subjek, dan digunakan untuk menerangkan
nomina

7) Setsuzokushi (#fc ) atau konjungsi : dapat berdiri sendiri, tidak dapat
berubah, tidak dapat menjadi subjek, dan merupakan kata sambung

8) Kandoshi (J&%®7i) atau interjeksi : dapat berdiri sendiri, tidak dapat
berubah, tidak dapat menjadi subjek, dan bukan merupakan kata keterangan

9) Jodoshi (B3E5A) atau verba bantu : tidak dapat berdiri sendiri, dan dapat
berubah

10) Joshi (85 7i) atau partikel : tidak dapat berdiri sendiri dan tidak dapat
berubah

Dari ke-10 kelas kata tersebut, yang digunakan dalam bahasan berikutnya

hanya verba saja. Berikutnya akan dibahas dalam bentuk tabel mengenai perubahan

bentuk verba dalam bahasa Jepang zaman dulu atau kodaigo (5 1%5%) dan bahasa

Jepang sekarang atau gendaigo (HLf%5E). Kolom I, 11, H1 menunjukkan kelompok
verba yang ada dalam bahasa Jepang. Penjelasan mengenai bahasa Jepang zaman
dulu didapat dari “Shinshii Koten Bunpa” (2000:18-27) dan “Gaisetsu Nihongo no
Rekishi” (1995:115-116), sedangkan mengenai bahasa Jepang sekarang didapat dari
“Dasar-dasar Linguistik Jepang” (2003:48-49).

Tabel 2.3 Bahasa Jepang Zaman Kuno dan Sekarang

Bahasa Jepang Zaman Kuno Bahasa Jepang Sekarang
(H1RFE (BAFE

| | berupa yodan katsuyo (VU Bz {5 1) | ciri- cirinya berakhiran /u/, ftsul,
dan ra-hen katsuyo (7 2535 J1), verba | /rul, /kul, [gul, Ibu/, Inuf, fmu/; dan
yodan katsuyé jika berubah bentuk | 18U/ (D 2. D <y <SS
bisa mengalami  perubahan dalam | ¥, Z¢. 7°), jika berubah bentuk
empat deretan bunyi bahasa a, i, u, e | bisa_ mengalami_perubahan dalam
(H. V. 9. z), contoh kaku (& | lima deretan bunyi bahasa a, i ,u ,e,
<) dan omo(f)u (}E.5), verba ra-hen | 0 (H. V>, 9. x. &), contoh
katsuyé adalah verba yang berakhiran | kau (5 9 ) dan shiru (%1%)

ri (¥, verba ini hanya ada 4, yaitu ari

(HV), (W)o ri (% V), haberi (?%
1), imasugari (\WETHY)
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Lanjutan Tabel Bahasa Jepang Zaman Kuno dan Sekarang

Bahasa Jepang Zaman Kuno Bahasa Jepang Sekarang
(H1FE (BREE

Il | berupa kami ichidan katsuyo ((1-—B% | ciri- cirinya berakhiran /ru/ (%),
1% H) dan shimo ichidan katsuyo (T | terkadang susah dibedakan dengan
— EX V% ), verba kami ichidan | kelompok 1, perubahannya hanya
katsuya jika ditulis dengan huruf kanji | terjadi pada satu deretan bunyi saja,
berjumlah 10 kata, yaitu iru (4t %), | contoh taberu (£%%) dan miry
iru (85%), miru (%), iru atau & % | (#2)

(&%), iru (FE5), niru (IZ%), hiru
(F %), hiru (%2 %), dan kiru (%5 %),
verba shimo ichidan katsuyé hanya
ada satu kata, yaitu keru (£ %)

Il | berupa kami nidan katsuyo (b — Bt | merupakan verba yang
15 ), shimo nidan katsuye (K —.E% | perubahannya tidak beraturan dan
V% 1), ka-hen katsuyo (71 2535 i), hanya terdiri dari dua verba yaitu
sa-hen katsuyo (2575 ), dan na- | UMY (9°%) dan kuru (k%)

hen katsuyo (72815 H), verba kami
nidan katsuyo jika berubah bisa
mengalami perubahan dalam dua
deretan bunyi, yaitu i, u (\L>. ),

¥ B
contoh oku (i <) dan otsu (%),
verba shimo nidan katsuyo jika
berubah bisa mengalami perubahan
dalam dua deretan bunyi, yaitu u, e

2
(9. %), contoh ugu (3% <) dan agu
%)
(E<), verba kata ka-hen katsuyo

hanya ada satu, yaitu ku (3£),

kerja sa-hen katsuyo hanya ada 2,
yaitu su (9°) dan ohasu (1L 9),
verba na-hen katsuyo hanya ada

3, yaitu shinu (3E#2), inu (Z#2), dan
inu (142)

Sutedi (2003:49) dalam bukunya menuliskan bahwa perubahan. bentuk
verba dalam bahasa Jepang disebut dengan konjugasi atau katsuyo (i H) verba.

Katsuyo secara garis besar dibagai' menjadi:
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1) Mizenkei (R#5JE) : perubahan bentuk verba yang di dalamnya mencakup
bentuk menyangkal (~72\>), bentuk maksud (~3% 9 « ~ X %), bentuk
pasif (~41%), dan bentuk kausatif (~t %)

2) Renyokei (i f17%): perubahan bentuk verba yang mencakup bentuk sopan
(~% ), bentuk sambung (~C), dan bentuk lampau (~72)

3) Shiishikei (¥ 1-7%) : verba bentuk dasar atau yang digunakan di akhir
kalimat atau sebagai predikat

4) Rentaikei (1# {K JZ) : verba bentuk dasar yang digunakan sebagai
modifikator, untuk menerangkan nomina yang mengikutinya

5) Kateikei (i EJZ) atau izenkei (E.547%) : perubahan verba ke dalam bentuk
pengandaian (~13)

6) Meireikei (f7 43 %) : perubahan verba ke dalam bentuk perintah

Berikutnya akan dijelaskan mengenai konjugasi atau katsuyo dalam bahasa
Jepang kuno atau kodaigo (7 fXFE). Sebelumnya, ditampilkan tabel 2.3 yang

berupa katsuyo dalam verba shimo ichidan katsuyo karena dalam tabel 2.4 dan 2.5
katsuyo verba ini tidak ada di dalamnya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

verba shimo ichidan katsuyé hanya ada 1 kata saja, yaitu keru yang berarti

menendang.
Tabel 2.4 Konjugasi Verba Keru
AR e | KRR | EA | Kk 17 BER frm
17 ) BE | T T || ThHEE THEDL &
keru k | kezu | ketari | keru | Kkerutoki Keredomo keyo

Berikutnya akan ditampilkan dua tabel mengenai perubahan bentuk gobi
dalam verba bahasa Jepang kuno secara lebih jelas. Tabel 2.5 diambil dari “Gaisetsu
Nihongo no Rekishi” (1995:116), sedangkan tabel 2.6 diambil dari “Shinshii Koten
Bunpo” (2000:18). Pada tabel 2.5, dapat dilihat dengan jelas perubahan bentuk gobi
verba bahasa Jepang zaman dulu sesuai bentuknya. Sedangkan, pada tabel 2.6

memunculkan secara keseluruhan hasil akhir dari perubahan tersebut.



Tabel 2.5 Konjugasi Verba Bahasa Jepang Zaman Kuno

FH A1k BEAL BAEA
Hoshiki ‘Tipe’ Kyohenka Jakuhenka Kongohenka
FEIH o B v \ 3 R T VRS s T
Shurui ‘Jenis’ Yodan Ra-hen Kami-ichi Kami-ni Shimo-ni Ka-hen Sa-hen Na-hen
G e < H 5 NG RS e >k KR B8
Go ‘Kata’ saku aru miru kou tsutomu ku su shinu
2h.
o sak ar mi ko® tutom k S sin
Gokan
5'? & a a Aq), T e 0 e a
Mizen
= H If}fﬁ i i ] e i i i
G ik .
Katsuya Shashi u i ru u u u u u
Gobi Ek
‘Perubahan . u u ru uru uru uru uru uru
Rentai
Bentuk Bk
Gobi’ " é e re ure ure ure ure ure
lIzen
V! e 0 1yoO é
Meirei e (yO) y (YO) 0 e(yo) e

Keterangan: O = tidak ada perubahan

T¢



Tabel 2.6 Hasil Akhir Konjugasi Verba Bahasa Jepang Zaman Kuno

EAR KRR HHAE #& 1T AT AR e
Kihonkei Mizenkei Renyokei Shiishikei Rentaikei Izenkei Meireikei
B =< ETP Ex72Y < #CLE | BFEL =
Yodan kaku kakazu kakitari kaku kakutoki kakedomo kake
£ R R R7=Y R RpLx | RAEL Rk
Kami Ichidan miru mizu mitari miru mirutoki miredomo miyo
LB < mE SRS < H<pex | R<nEY | HEL
Kami Nidan oku okizu okitari oku okurutoki okuredomo okiyo
=B %< 2P| Ry %< Z<HLE | Z<hEb | EUL
Shimo Nidan uku ukezu uketari uku ukurutoki ukuredomo ukeyo
AR * S St b P kBHExE | dehib, |k Gk
Ka-hen ku kozu kitari ku kurutoki kuredomo ko (koyo)
Y& % iR L7z b ¥ T2 L% THES Wk
Sa-hen su sezu shitari su surutoki suredomo seyo
TE SEd T i) s s L x| BN LY S
Na-hen shinu shinazu shinitari shinu shinurutoki | shinuredomo shine
7R o) 5 BHY -0 By boLx | bhEb b
Ra-hen ari arazu aritari ari arutoki aredomo are

Keterangan: Kihonkei (24 4%) = ‘Bentuk Dasar’

(44
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Berikutnya akan ditampilkan tabel perubahan bentuk pada verba bahasa

Jepang zaman sekarang. Penjelasan ini diambil dari “Dasar-dasar Linguistik Bahasa

Jepang” (2003:50-60).

Tabel 2.7 Mizenkei Kelompok |

Bentuk Menyangkal Maksud Pasif Kausatif
Dasar ~720 ~BH e~k ~N5 ~¥5
H D Hpran HE 9 Hbird Hbot®5
ka-u ka-wanai ka-o ka-wareru ka-waseru
5O FETe 720 (S) FFl=ivd F- %
ma-tsu ma-tanai ma-to ma-tareru ma-taseru
pSI) F B HA D HHID HHED
shi-ru shi-ranai shi-ro shi-rareru shi-raseru
#< = /AVA T =l s Eod b
ka-ku ka-kanai ka-ko ka-kareru ka-kaseru
7k < PKONTR U 7 o) k3% KIS
0yo-gu oyo-ganai 0y0-go Oyo-gareru | Oyo-gaseru
I 5 PRI IEE 5 PRI D FEEE S
yo-bu yo-banai y0-bo yo-bareru yo-baseru
FEA FETRTRUN FED S eI D eI D
shi-nu shi-nanai shi-no shi-nareru | shi-naseru
wete e tH 9 BEEND FLEE D
yo-mu yo-manai yo-mou yo-mareru | Yyo-maseru
R S 720N HZ 5 IRy g flEHE 5
sa-su sa-sanali sa-so sa-sareru sa-saseru

Tabel 2.8 Mizenkei Kelompok 11

Bentuk Menyangkal Maksud Pasif Kausatif
Dasar ~Rn ~BH -~&5 | ~hd ~&3%
RN VA L) Bohd BIHED
ne-ru ne-nai ne-yo ne-rareru ne-saseru

Tabel 2.9 Mizenkei Kelompok 111

Bentuk Menyangkal Maksud Pasif Kausatif
Dasar ~7RN Ay haya-Uhy/ersikap iy ~¥5
I L layes Sy WA )
su-ru shi-nai shi-yo sa-reru sa-seru
k5 RKig ) kbivd kD
ku-ru ko-nai ko-yo ko-rareru ko-saseru




Tabel 2.10 Renyokei Kelompok 1
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Bentuk Dasar ~F 9 ~T ~7-
=) HVET HoT H o7
ka-u ka-imasu ka-tte ka-tta
(e HHET o T o7z

ma-tsu ma-chimasu ma-tte ma-tta
SIS Y FET FHioT o7z
shi-ru shi-rimasu shi-tte shi-tta
=< E2&EFET =AANE =AY/
ka-ku ka-kimasu ka-ite ka-ita
< KEET TORRS 7
0y0-gu 0yo-gimasu oyo-ide oyo-ida
I 55 FEONE AT WA 72
yo-bu yo-bimasu yo-nde yo-nda
ya.al L AEICE FEA T FATE
shi-nu shi-nimasu shi-nde shi-nda
B ay P E T VNS FEATE
yo-mu yo-mimasu yo-nde yo-nda
Zlhcn FIL £ #il LT il L7z
sa-su sa-shimasu sa-shite sa-shita
Tabel 2.11 Renyokei Kelompok 11

Bentuk Dasar ~F3 ~T ~7=
B5 BEd BT B
ne-ru ne-masu ne-te ne-ta

Tabel 2.12 Renyokei Kelompok 11

Bentuk Dasar ~F9 ~T ~7-
T 5 LET LT L7z
su-ru shi-masu shi-te shi-ta
DI KET *T K7z
Ku-ru Ki-masu Ki-te Ki-ta

Tabel 2.13 Kateikei dan Meireikei
Bentuk Dasar Kateikei Meireikeli
Kelompok | =8 = A e BHx
ka-u ka-eba ka-e
Kelompok | Ji < JE T Ji
todo-ku todo-keba todo-ke
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Lanjutan Tabel Kateikei dan Meireikei

Bentuk Dasar Kateikei Meireikeli
Kelompok 11 fH 5 fE IR D A
tsukame-ru tsukame-reba tsukame-ro
Kelompok 11 % H i H A
de-ru de-reba de-ro
Kelompok HI B ERAYES LA
su-ru su-reba shi-ro
Kelompok 111 33 et Fun
Ku-ru ku-reba ko-i

Keterangan:

Tanda strip (-) menunjukkan pemilahan morfem berdasarkan bunyi dalam huruf
Hiragana

Dari sekian banyak jenis verba dan bentuk perubahan yang ada di atas, yang
menjadi objek penelitian ini adalah verba kelompok | yodan ~ra dalam bentuk renyao.
Pada bahasa Jepang sekarang, verba ini berubah menjadi verba kelompok | godan
~ra dalam bentuk renyo. Dari tabel 2.5 dan 2.6 di atas, dapat dilihat bahwa dalam
bahasa Jepang kuno, aslinya bentuk renyo verba yodan masih dalam bentuk
hisokuonbin, sedangkan pada tabel 2.10, verba godan, kecuali verba ~sa, jika
disambung dengan renyo ~te atau ~ta, sudah mengambil bentuk onbin. Teori inilah

yang akan menjadi patokan dalam menganalisa data penelitian ini.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penulis menemukan tiga buah penelitian terdahulu terkait dengan onbin dan
hionbin maupun Kydgenki. Penelitian yang pertama adalah “Kyégenki ni miru Sa
gv6 Yodan Déshi no i-onbinkei” (J£ 5 5CIZ 7 5 T 17U B EhEa D 1 & {#F) oleh
Okura (1995). Penelitian yang kedua masih oleh Okura (1997) dengan judul “Goho
Yogo kara Mita “Kyogenki Gaihen™ (GE{E « HEENG AT [HEFFENED ).

Sedangkan, yang terakhir adalah “”Kaku-ichibon Heike Monogatari’ ni okeru
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Daoshi Onbinkei ni tsuite” ( [ —AREZWEE] (IR T 28 S ERIZONT)
oleh Okumura (2003).

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama
membahas onbin, Kkhususnya hisokuonbin verba ~ra. Lalu, sama-sama
menggunakan data numerik untuk membuktikan -atau menjelaskan keadaan.
Perbedaannya adalah penulis tidak menggunakan Heike Monogatari maupun ke-
empat buku Kyogenki, melainkan hanya Kyogenki Seihen.

2.5.1 Okura (1995)

Verba ~sa mengalami perubahan yang kompleks dibanding dengan verba
lainnya, karena verba ~sa merupakan satu-satunya verba godan yang perubahan
renyo tidak dengan bentuk onbin. Pada penelitian ini, Okura menghitung berapa
kali i-onbinkei dan hionbinkei dalam verba ~sa keluar dalam ke-empat buku
Kyogenki, kemudian membandingkan hasil yang didapat berdasarkan buku. serta
menyertakan hasil penelitian yang didapat dengan menggunakan buku Kyéogen
lainnya, seperti Tora Akira bon (F2BAZ).

Ditemukan bahwa persentase i-onbinkei verba ~sa paling tinggi ada pada
buku ketiga Kyogenki atau E-iri Zoku Kyogenki (= ANfiiE S FL), yang dikenal
dengan Zokuhen (#%ciffs) dengan 15 kata 41 data. Sedangkan, persentase paling
rendah ada pada buku terakhir Kyogenki atau E-iri Kyogenki Jii ({#2 NES 7045
i#), yang juga disebut dengan Jizi (3 1&) dengan 2 kata 5 data. Disimpulkan bahwa

pada abad 17 pertengahan, i-onbin dalam verba ~sa, kecuali verba sasu (= 97)

sudah jarang muncul.
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2.5.2 Okura (1997)

Di sini sumber yang digunakan oleh Okura adalah Shin Ita E iri Kyogenki
Gai Gojiban (F1i iz AJFE S 5L o 717 ) atau yang dikenal dengan nama
Kyogenki Gaihen (J£ 5 5044 s). Pada penelitian ini, dibahas berbagai macam hal,
seperti perbandingan antara marasuru (£ & 9" %) dan masuru (% 9 %),
perubahan verba nidan katsuyo (—E:1% M) menjadi ichidan (— E%), i-onbinkei
verba ~sa, kopula atau jodoshi (BWiE7) yo (&£ 9 ), kata keterangan alasan dan
penyebab (JRU[A « BEEH D F 1), gozanai (Z = 72\Y), dan penggunaan shime dan
sashime (L » & L ).

Mengenai marasuru dan masuru, jika didata berdasarkan naskahnya, ada 36
naskah yang memuat keduanya sekaligus, tetapi ada 13 naskah yang hanya
mengandung kata masuru (& 9-%). Sedangkan yang tidak memuat keduanya,
hanya ada 1 naskah, dan tidak ada naskah yang hanya mengandung kata marasuru
(£ 59 5). Sedangkan mengenai perubahan verba nidan katsuyo (. B&i& H)
menjadi ichidan (—£E%), jika dilihat dari bagian percakapan, persentase perubahan

menjadi ichidan dalam Gaihen adalah 39%. Lalu mengenai i-onbin verba ~sa dalam
Gaihen, persentasenya dinyatakan cukup tinggi, yaitu 18%. Mengenai kopula yo

yang mengindikasikan terkaan ataupun kemauan, dalam Gaihen, jika dilekatkan
dengan verba miru (5L %), menjadi miyo(flu (5 X 5), yang dibaca miyo.
Perubahan ini dikatakan berbeda dengan perubahan yang ditemukan dalam buku

naskah Kyagen Tora Akirabon Tenribon (SEBHA - RELA), di mana yo jika

dilekatkan dengan verba miru (% %), menjadi miu (} 2 ). Lalu, kata keterangan
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alasan dan penyebab yang menarik perhatian khususnya dalam Kyagenki berjumlah
tiga, yaitu hodoni (1% £'(2), niyotte (IZ & - ), dan tokorode (& Z A T). Pada
Gaihen, ditemukan 74 data hodoni, 35 data niyotte, dan 29 data tokorode. Mengenai
pembahasan gozanai, dalam Gaihen ditemukan gozanai sebanyak 8 data,
sedangkan untuk kata gozaranu, ditemukan 31 data. Lalu, mengenai shime dan
sashime yang merupakan bentuk perintah, dalam Gaihen tidak menggunakan
keduanya, tetapi menggunakan sashimase dan shimase (~& L £« L ¥ H).
2.5.3 Okumura (2003)

Penelitian ini menggunakan sumber data Heike Monogatari (‘- #)3E).

Pada penelitian ini, Okumura meneliti mengenai perubahan kemunculan onbin
dalam Heike Monogatari, juga mencoba untuk menemukan hubungan antara
kemunculan tersebut dengan aksen. Dengan kata lain, mencoba meneliti
kecenderungan kata- kata yang mengambil bentuk onbin. Oleh karena dalam
penelitian yang dilakukan penulis berhubungan dengan hisokuonbin verba ~ra,
maka hasil yang berhubungan dengan verba ~ra saja yang akan penulis jelaskan.

Diketahui bahwa dalam Heike Monogatari (*F-Z#)5E), verba ~ra yang

berubah bentuk menjadi renyo ada sebanyak 1381 data. 1245 (90%) dari 1381
mengambil bentuk sokuonbin, dan 136 (10%)-nya mengambil bentuk hisokuonbin.
1146 data muncul dengan ~te, dan dari 1146 data, yang muncul dalam bentuk
sokuonbin ada sebanyak 1108 (97%). Sedangkan sisanya, 38 data (3%) dalam
bentuk hisokuonbin. Lalu, 235 data muncul dengan ~tari, dan dari 235 data, 137
(58%) muncul dalam bentuk sokuonbin. Sisanya 98 data (42%) muncul dalam

bentuk hisokuonbin.
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Selain itu, disimpulkan bahwa rata- rata verba ~ra hampir selalu mengambil
bentuk sokuonbin daripada hisokuonbin. Ketika kemunculan onbin dianalisis
berdasarkan vokal pada gokan, pada sokuonbin verba ~ra maupun i-onbin verba
~ka, semua vokal memiliki rata- rata yang tinggi, jadi bisa dikatakan bahwa saat itu,

kedua onbin tersebut sudah melekat. Ditemukan juga verba ~ra yang 100%

mengambil bentuk sokuonbin, yaitu agaru (& 7> %), ataru (& 7= %), atsumaru (&
DFE %), ikaru (W 7)2%), uketamawaru (9 i} 72 £1%5), okoru (3 Z %), owaru
(B D), komuru (H>5 T 5), kashikomaru (7> L Z F %), sugaru (3723 %),
todomaru (& &% %), nahoru (721 %), nanoru (72D %), naru (72 %), nigiru (1
= 2%), furu (5%), majiwaru (£ Cix %), mawaru (F135), yaburu (°52),

yoru (%7 %), yoru (f£ %), dan waru (> %).



BAB 11

METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai cara penelitian dilakukan.
Bab ini terdiri dari empat sub-bab, yaitu jenis penelitian, sumber data, pengumpulan

data, dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu penelitian kuantitatif dan
penelitian kualitatif. Moleong (2010: 31-6, dalam Muhammad, 2011:19)
menyatakan bahwa tujuan penelitian kuantitatif adalah menjelaskan, meramalkan,
dan atau mengontrol fenomena dengan mengumpulkan data terfokus yang bersifat
numerik, sedangkan tujuan penelitian kualitatif adalah memahami fenomena sosial
secara holistic dan menggali pemahaman lebih dalam dan lebih banyak. Menurut
Strauss dan Corbin (2003:6), penelitian kualitatif dapat digabungkan dengan
penelitian kuantitatif, seperti ada yang menggunakan beberapa bentuk data
kuantitatif untuk mengabsahkan analisis kualitatif. Data temuan yang penulis
gunakan berupa numerik, tetapi karena lebih ke arah pembuktian teori dengan data
tersebut dan pembahasan yang akan dilakukan bukan dalam numerik, maka jenis

penelitian ini adalah kualitatif yang didukung dengan data numerik.

30
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3.2 Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Kyogenki
Seihen. Alasan penulis menggunakan Kyogenki Seihen dibandingkan ketiga buku
Kyogenki lainnya adalah karena buku Seihen adalah buku Kyogenki yang pertama,
dengan asumsi bahwa masih dapat ditemukan lebih banyak hisokuonbin verba ~ra
daripada ketiga buku yang baru dicetak sekitar 61-130 tahun kemudian setelah
memasuki zaman Edo. Selain itu, penulis merasa semakin memasuki zaman Edo,
hisokuonbin verba ~ra akan mulai menghilang sedikit demi sedikit, mengingat pada
zaman Muromachi, dikatakan bahwa onbin sudah mulai melekat.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, dalam satu buku Kyogenki yang

manapun terdapat 5 jilid atau 5 kan (°%5). Satu kan (%) terdapat 10 cerita yang

berupa naskah dialog. Jadi, total semuanya berjumlah 50 naskah dialog.

3.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi atau pengamatan
atau yang menurut Sudaryanto (1993:133, dalam Muhammad, 2011:207) disebut
dengan metode simak. Metode ini adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh data dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa.

Penulis menggunakan teknik simak bebas cakap karena penulis tidak
terlibat langsung dalam percakapan atau penggunaan bahasa yang terdapat pada
sumber data, melainkan hanya sebagai pengamat atau penyimak. Selain teknik
simak bebas cakap, penulis juga menggunakan teknik catat atau taking note method.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah komputer.
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Data berupa tabel semua verba ~ra yang berubah menjadi bentuk renyo (i

) ~te dan ~ta dalam Kyogenki Seihen beserta kalimat yang memuat kata tersebut.

Data diambil pada 4 Juni — 21 Agustus 2013. Pada masa tersebut dilakukan
beberapa kali pemeriksaan dengan frekuensi sekitar seminggu sekali. Untuk
mengumpulkan datanya, memakan cukup banyak waktu, dikarenakan kesulitan
untuk mengerti bahasanya dan membedakan antara verba ~ra dan yang tidak.

Lalu, dalam bab 4, penulis akan mengutip beberapa kalimat yang
mengandung kata berupa sokuonbinkei maupun hisokuonbinkei. Penulisan sumber
kutipan dalam cara baca bahasa Indonesia tersebut akan ditulis dengan urutan
sebagai berikut.

(“Judul Naskah” Jilid (dalam angka Romawi)/Nomor Naskah (spasi) hal.:baris)

3.4 Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisis data yang
diperoleh adalah sebagai berikut. Pertama-tama, penulis membaca sumber data dan
berusaha menemukan verba ~ra yang telah menjadi bentuk remyo. Kemudian
mencatat kata tersebut ke dalam tabel dengan kolom yang terdiri dari letak jilid atau

maki (%), nomor naskah atau bango (& 75), judul naskah atau daimei (%),
halaman atau peji (<~<—13), baris atau gyé (17), bentuk dasar verba atau kotoba no
kihonkei (5 3 D J:ATE), bentuk renyé verba yang ditemukan dalam Kyogenki

Seihen (JES FLITE T 5 5 3E), bentuk onbin verba tersebut sekarang (FLAGE &

p=iyl

f5), jenis renyo ~te ataukah ~ta, sokuonbinkei atau hisokuonbinkei (ditandai dengan
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O (sokuonbinkei) atau X (hisokuonbinkei)), dan kalimat dimana verba tersebut
ditemukan (30). Setelah ditabelkan, penulis memeriksakan hasil penemuan kepada

dosen yang membimbing penulis saat mengumpulkan data untuk penelitian ini.
Terkadang ditemukan verba yang seharusnya tidak masuk dan beberapa kali
mengalami revisi hingga mendapatkan bentuk tabel yang digunakan sekarang.

Dari tabel tersebut, penulis menghitung jumlah hisokuonbinkei dan
sokuonbinkei. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, penulis menghitung
persentasenya dengan menggunakan rumus persentase menurut Warsito (1992:52,
dalam Atmanta, 2010:32). Sedangkan, untuk rumusan masalah kedua dan ketiga,
penulis akan menghitung langsung dari tabel yang telah penulis buat. Berikut rumus
persentasenya:

P =f/N x 100%

P = persentase
f = frekuensi data

N = jumlah sampel yang diolah



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai temuan dari penelitian yang telah
dilakukan, serta pembahasan lebih lanjut untuk menjawab rumusan masalah yang
ada. Penulis akan ada kalanya menjelaskan dengan kutipan- kutipan dari naskah
Kyogenki Seihen. Kutipan- kutipan tersebut tidak akan penulis terjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, karena penelitian kali ini tidak membahas lebih ke arti,
melainkan lebih ke bentuk renyo verba ~ra. Walaupun tidak diterjemahkan, di

bagian bawah kutipan akan ditampilkan cara bacanya dalam huruf romawi.

4.1 Temuan
4.1.1 Perbandingan antara Sokuonbin dan Hisokuonbin Verba ~ra

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam Kyagenki Seihen, verba
~ra, jika berubah menjadi bentuk renya (i 1), perubahannya dapat dibagi menjadi
2 jenis, yaitu onbinkei (75 {# %) dan hionbinkei (JE3{# ). Lalu pada bab 2.2
mengenai onbinkei, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Jepang sekarang,
bentuk renyao verba yang secara umum dipakai semuanya mengambil bentuk onbin,

kecuali verba ~sa. Berikut adalah contoh sokuonhinkei (/& {# ) verba ~ra dalam

Kyogenki Seihen menggunakan verba uketamawaru (9 1772 £ %).

EFx “E¥xrLlwo

z L il
@ TENIFEOETHES, BRIOWE HO X LE, diFlEbokic k2T,

» il Zh
DLW THRDLRBHE BB EFL T, e
[ERERE IR WS DA X A= ]

O\ $ =4 7 ‘BNH +217)
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“Sareba no koto de gozaru, omae no gyoshutsu no yoshi wo, uketamawatta ni yotte,
awaide kanawanu okata jaga to zowjite, ...”

(“Hachiku Renga” 111/9 108:12)
Jenis yang kedua adalah bentuk renyo verba yang tidak mengambil bentuk

onbin, yang disebut dengan hisokuonbinkei (FE{i& & {#/%). Dalam bahasa Jepang
sekarang, bentuk hionbin sudah jarang sekali ditemukan, kecuali dalam verba ~sa
dan logat daerah seperti Kansai. Berikut contoh hisokuonbinkei verba ~ra dalam

Kyogenki Seihen menggunakan verba uketamawaru (9 1772 £ 5).

BIEH XIFE oy 7R
@ ToOSEY, WO, BRICHITEEDLV R, ERE L. ZREOLAIE
A
fff ENET5%F)
(ENCR WA bR U =)

MrcF Hik N ERFER A7)
‘_‘_No' obo, iva, sakihodo ni uketamawaritaga, wasuremashita, konata no na wa nan to
iimasuru zo.”
(“Hara Tatezu” /8 195:11)

Penulis mengumpulkan verba ~ra yang sudah berubah menjadi bentuk renyo
seperti dua contoh di atas, kemudian mengelompokkannya berdasarkan jilid. Dari
pengumpulan data bentuk renyo verba ~ra dalam Kyogenki Seihen yang dilakukan,
diperoleh 476 data renyo dengan 109 jenis kata. Dari 476 data 109 kata tersebut
yang mengambil bentuk sokuonbin ada sebanyak 431 data dengan 87 Kata.
Sedangkan yang mengambil bentuk hisokuonbin ada sebanyak 45 data dengan 22
kata. Jika dihitung, perbandingan persentase munculnya data hisokuonbinkei verba

~ra dalam Kyogenki Seihen adalah 0.09453 atau 9.45%, sedangkan persentase

munculnya data sokuonbinkei adalah 0.90546 atau 90.55%.
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PERSENTASE

E Sokuonbin. = Hisokuonbin

v,

Gambar 4.1 Keseluruhan Persentase Sokuonbinkei dan Hisokuonbinkei
Verba ~ra

90.55%

Dari 45 data 22 kata, hisokuonbinkei yang paling banyak ditemui ada pada
jilid pertama dengan 19 data 11 kata, dan yang paling sedikit adalah jilid kedua
dengan 5 data 2 kata. Selain itu, juga bisa dilihat bahwa jumlah data hisokuonbinkei

dalam empat jilid terakhir, tidak ada yang melebihi angka 10.

Sokuonbin dan Hisokuonbin
140
120

100

0 II. II- II- II- ||-

Jilid Pertama Jilid-Kedua Jilid Ketiga Jilid Keempat Jilid Kelima

8

o

6

o

4

o

2

o

B Total | M Sokuonbin M Hisokuonbin

Gambar 4.2 Persentase Sokuonbinkei dan Hisokuonbinkei Verba ~ra (Jilid)
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Selain hal tersebut, penulis juga menyadari bahwa ada beberapa verba yang

kemunculannya lebih dari sekali, tetapi selalu mengambil bentuk sokuonbin.

Berikut kata- kata tersebut beserta kali kemunculannya.

Tabel 4.1 Daftar Sokuonbin

Verba ~ra

Frekuensi

agaru ( 725 %)

7

inoru (71 %)

okoru (2 2 %)

osharu (B LX°%)

ojaru (BB %)

osonawaru (#7241 %)

ossharu (52 LK %)

omoiataru (AU 72 %)

kaeru (J7 %)

W WNDNONIDN W

kakaru (7> > %)

-
-

kazaru (£ffi %)

w

kashikomaru (7> L Z £ %)

107

karu (&%)

kaburu (7>5%)

kamiwaru (I 7 £ %)

kawaru (727> %)

kikitoru ([ & Ht %)

NN W

gozaru (Z %)

[EY
()}

goranjaru (1% U<°%)

saru (%)

sawataru (S 72 %)

shiru (31 %)

tabaru (7213 %)

tsuru (£9%)

tsumaru (5 % %)

naoru (i %)

WININ O N PRW N

haru (38 %)

=
o

fuseru (58 2)

[e2]

furu (5%)

~
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Lanjutan Tabel Daftar Sokuonbin

furikakaru (& 0 2> > %) f
mawaru (5] %) 2
mesaru (2 & %) 2
moru (b %) 2
modoru (2 %) 3
yaru (2 %) 10
yoru (&%) 2
~yaru (~X25) 18

4.1.2 Verba Hisokuonbin dan Frekuensi Kemunculannya
Berikutnya penulis akan membahas mengenai verba ~ra yang mengambil
bentuk hisokuonbin dan frekuensi kemunculannya dalam Kyogenki Seihen. 22

verba ~ra yang mengambil bentuk hisokuonbin, jika dipaparkan dalam bentuk

kamus atau jishokei (£ # /%), adalah sebagai berikut, ikedoru (ZE 7 4# %), iru (A
%), uketamawaru (9 IF72 £ %), oru (% 5), odoru (i %), kakikiru (7> £l
%), kataru (75 %), kikiayamaru (& & 75 %), kiru (] %), tsukuru (1§ %), toshiyoru
(2% %), toru (B %), naru (72 %), nanoru (4 & %), nuru (&%), noru (3 %),
noboru (D1 %), mairu (2 %), masaru (£ & %), yoru (%7 %), wataru (J& %), dan
waru (%l % ). Berikut adalah tabel 22 verba ~ra tersebut beserta frekuensi

kemunculannya. Jika verba muncul dalam bentuk renyo ~te, maka akan terhitung
ke kolom ~te, sama juga halnya dengan bentuk renyo ~ta.

Tabel 4.2 Verba yang Mengambil Bentuk Hisokuonbin

Verba ~ra Hisokuonbin ~te ~ta
ikedoru (ZE1JHi %) 1 1 0
iru (A %) 1 0 1
uketamawaru (9 17 #54> 5) 2 0 2




Lanjutan Tabel Verba yang Mengambil Bentuk Hisokuonbin
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Verba ~ra

Hisokuonbin

oru (i#% %)

2

odoru (¥ %)

kakikiru (7> ) %)

kataru (55 %)

kikiayamaru (4 X 72 %)

kiru (8] %)

tsukuru (fE %)

toshiyoru (F-%7 %)

toru (B %)

naru (72 %)

nanoru (4 3 %)

nuru (22 %)

noru (&%)

noboru (DX %)

RlRRPIRRIDRIWR[R|N R

mairu (£ %)

=
(93]

masaru (% = %)

yoru (% 5)

wataru (£ %)

waru (%)

l—\l—\Nl—‘":l—‘l—\Hl—\l—\-bHWI—*l—\Nl—‘l—\Hé

PR IN| R

OOOO#OOOOOOOOOOOOOI—‘EI;

4.1.3 Verba Hisokuonbin berdasarkan Naskah

Pada tabel di bawah ini adalah hasil temuan frekuensi kemunculan

hisokuonbinkei jika dibagi berdasarkan naskah. Dengan tabel ini, dapat diketahui

apakah ada kecenderungan jumlah hisokuonbinkei dalam suatu naskah tertentu.

Tabel 4.3 Hisokuonbin berdasarkan Naskah

Jilid Naskah

Verba

Total

Pertama | “Eboshi Ori” [ &+ |

mairu (% %)

“Hime Nori” [fEf |

kakikiru (2> & ] %)
mairu (%)

iru (A%)

nanoru (%43 %)

“Ginji Muko” [15% ]

mairu (% %)
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Jilid Naskah Verba Total

Pertama | “Nuke Gara” TH#% naru (72 %) 2

mairu (%)
“Morai Muko” [ E% | k i
“Shiron” | 5% toru (At %)
yoru (% %) 3
mairu (Z5)
“Hagi Daimyo” FK4 | - A
“Su Hajikami” [/ yoru (%) 2
kiru (8] %)
“Shichiki Ochi” -E&v% toshiyoru (4£-% %) 1
“Shika Gari” ] kataru (7& %) 5
waru (%1 %)

Kedua | “Fuku Watari” [1&i ) mairu (£ %) 1
“Konkai”> Z A< U] 1 i
“Tsutoyamabushi” -

DN i
“Obagasake” AR} + i | 5 i
“Jisen” [ T4 { n
“Akubo” ;] - 7
“Uchizata” TP7IK] > A
“Munatsuki” [ffg22 | mairu (%) 2
“Cha Tsubo” 454 | mairu (%) 1
“Ikedori Suzuki” ikedoru (=174 %) 1

[AFER A

Ketiga “Sue Hirogari” -

[RIEAY | i
“Kakusui” T7>< 371 - "
“Donkonsé” [ SR EL | kataru (5% %) 5

mairu (%)
“Hoshi Bukkyo” oru (% %) 5

[VERRAE ]

“Kakiyamabushi” -

RN )
“Sastuma no Kami” -

MREEESTE )

“Dachi Ubai» T KJJ% |
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Jilid Naskah Verba Total
Ketiga “Dobukacchiri” - | [ -
“Hachiku Renga” kikiayamaru
WANGIE:S (H=7a2%) 2
mairu (%)
“Busshi”  T{AR ] tsukuru (1€ %) 2
Keempat | “Aiaibakama” THHE5 | - -
“Awataguchi” [ZEH 1 | < -
“Nasunoyoichi” -
(AR 5 — ) 7
“Tsuri Onna” [#9% | y i
“Kasa no Shita” T4=D T | odoru (#f %) )
mairu (Z %)
“Akagari” [H73 Y | masaru (£ & %) )
wataru (£ %)
“Fumiyamadachi” toru (At %) 1
[ SCINT
“Fune Funa” [5R57:] tsukuru (%) 1
“Kaki Uri” [ Hfi5g - -
“Futari Daimyo” -
[ ANKA ] 7
Kelima | “Kakko Horoku” noboru (DX %) 1
R Rk |
“I Moji”  T{F3CF ) i -
“Bunzo” [ U8k noru (&%) 1
“Buaku” [ #E & -
“Fujimatsu” & 4] uketamawaru
(D T#5 D) 2
nuru (&%)
“Hanako” T4&+1- toru (i1 %) 1
“Nagamitsu” [FJ | ; A
“Hara Tatezu” [JE~2Cd°) | uketamawaru ’
(D F7=FEp5)
“Sune Hajikami” - [f£% | 1

“Sashi Nawa” [ = L#]

toru (it %)
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4.1.4 Kata dalam Satu Naskah yang Mengambil Kedua Bentuk

Terlepas dari rumusan masalah yang ada, penulis menemukan satu hal yang
menarik dari penelitian yang telah dilakukan. Pada tabel di bawah ini, dibahas
naskah- naskah yang mengandung satu verba yang muncul dalam 2 bentuk, yaitu
bentuk sokuonbin dan hisokuonbin. Dapat dilihat dalam tabel bahwa dibanding
keempat jilid lainnya, jilid pertama lebih memiliki banyak frekuensi kemunculan
satu verba yang dapat mengambil bentuk sokuonbin maupun bentuk hisokuonbin
dalam satu naskah.

Tabel 4.4 Verba dalam 1 Naskah yang Mengambil 2 Bentuk

Jilid Judul Naskah Verba
Pertama | “Hime Nori” [ ik mairu (£ %)
Pertama | “Ginji Muko” [15%¢ | mairu (%)
Pertama | “Nuke Gara” [+k#% ) mairu (% %)
Pertama | “Shiron” 525 toru (%)
Pertama | “Su Hajikami” [f#E ) yoru (% %)
Pertama | “Shikagari” 4 ) kataru (&%)

Kedua | “Ikedori Suzuki” [Z=FigaA | ikedoru (“£ 17 1l %)

Ketiga | “Hachiku Renga” [\ /&K | mairu (% %)
Keempat | “Kasa no Shita” 450 F | odoru (#f %)
Keempat | “Fumiyamatatsu™ T3CILIST | toru (%)
Kelima | “Bunze” [0k ) noru (3£ %)

4.2 Pembahasan
4.2.1 Perbandingan Sokuonbin dan Hisokuonbin Verba ~ra

Dengan melihat gambar 4.1, dapat dinyatakan bahwa verba ~ra jika menjadi
renyo hampir selalu menjadi bentuk sokuonbin. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

hasil yang didapatkan sesuai dengan deskripsi yang ada dalam Nihongo Hyakka
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Daijiten mengenai onbinkei yang menyatakan bahwa cukup banyak onbin yang
melekat pada zaman Muromachi.

Lalu, untuk memperjelas mengenai hasil persentase yang didapat, berikut
tabel verba ~ra beserta jumlah keseluruhan dan jumlah sokuonbinkei dan
hisokuonbinkei verba tersebut. Jumlah keseluruhan data ditunjukkan dengan
“Jumlah”, jumlah sokuonbinkei ditunjukkan dengan “Onbin”, dan jumlah
hisokuonbinkei ditunjukkan dengan “Hisokuonbin™.

Tabel 4.5 Renyo VVerba ~ra dalam Kyaogenki Seihen

Jilid Verba ~ra Jumlah | Onbin | Hisokuonbin

Jilid Pertama agaru (=23 %) 1 1 0
ayamaru (HX°F 5) 1 1 0

Jumlah Renyo: iru (A 2) 1 0 1

10 data uketamawaru

29 verba (513 E%b2) 1 1 0

Jumlah Sokuonbin: | 0sharu (35 L X°2) 2 2 0

71 data odoru (B & %) 1 1 0

26 verba oryaru (0 %) 2 2 0
kakikiru (22 & & %) 1 0 1

Jumlah kashikomaru

Hisokuonbin: (L2 %5) 17 17 0

19 data

11 verba kfatfalru (M2 D) 4 3 1
kikiyaru (&% ) 1 1 0
kiru (8)%) 5 4 1
gozaru (Z &%) 3 3 0
shiru (31 %) 1 1 0
tsuru (0 %) 1 1 0
toshiyoru (-4 %) 1 0 1
toru (& %) 4 3 1
naru (72 %) 2 1 1
nanoru (%43 %) 1 0 1
noru Gg %) 1 1 0
hairu (A %) 1 1 0
haru (7 %) 4 4 0
hikikiru (51 & 8] %) 1 1 0
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Jilid

Verba ~ra

Jumlah

Onbin

Hisokuonbin

Jilid Pertama

mairu (2 %)

12

8

mawaru (1] %)

modoru (J£ %)

yaru (X° %)

yoru (77 %)

waru (#15)

hashirashiyaru
(EHLRD)

Pl W oo IN

RPIN BN

Ol N OO|O

Jilid Kedua

Jumlah Renyo:
84 data
35 verba

Jumlah Sokuonbin:
79 data
35 verba

Jumlah
Hisokuonbin:
5 data

2 verba

ikedoru (ZE 1 H# 5)

itaru (£ %)

inoru (#15)

uchioru (¥ B4 %)

osharu (& L= %)

gjaru (B BX°5)

ossharu (32 LX°5)

RlWlRkrlRkrlRkRkN

R WRrR Rk R

omushiyaru
(B LD)

[

oreyaru (341X°5)

N

kaeru (J %)

-

kakaru (7> > %)

w

O OO0 O ||l |O|F

kashikomaru
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Jilid

Verba ~ra

Jumlah

Onbin

Hisokuonbin

Jilid Kedua

naru (72 %)

1

0

nokoru (5% %)

1

haru (55 %)

3

fuseru (5t %)

5

mairu (%)

RN
o

maburu (£ .5 %)

mishiru (JLE1 %)

mesaru (£ &%)

yasumashiyaru
(KELRD)

R RrlRr | Rl w|k|F

Jilid Ketiga

Jumlah Renyo:
102 data
37 verba

94 data
33 verba

Jumlah
Hisokuonbin:
8 data

5 verba

agaru (_£23%)

atsumaru (]2 £ %)

ikashiyaru
AT L°D)

iru (A%)

Jumlah Sokuonbin:

inoru (471 %)

uketamawaru
(D FTEDD)

uketoru (FE(THL %)

osharu (B L=%)

ojaru (B HX°5% )

osonawaru (#7241 %)

oru (% %)

oryaru (30 <°5%)

kakaru (7>> %)
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D)
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o

kataru (&%)

kikashiyaru
(HHLD)

kikiayamaru
(HED)

gozaru (ffl X %)

saru (£ 5)

sawataru (X 72 %)
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Lanjutan Tabel Renyo Verba ~ra dalam Kyogenki Seihen

Jilid Verba ~ra Jumlah | Onbin | Hisokuonbin

Jilid Ketiga sawaru (& 42 %) 1 0

RIS shiru (31%)
umlah Renyo: ] QWD
102 data tachiyoru (L 5% %)

37 verba tsukuru (E5)

toru (18 %)

Jumlah Sokuonbin: | toru (2 %)

R ORINFPF
RlOolRlolkrikik
o|lo|lolnv|olo

94 data naru (72 %)

33 verba nuite kakaru
Jumlah (T o)

-
o

Hisokuonbin: haru (58 %)

8 data hébaru (1% 91X 5)

' ja mairu (2 %)

mishiriyaru

(REnY 0 5)

mesaru (42 %)

moru (& %)

modoru (5= %)

yoru (%% %)

wataru (&%)

agaru ((E23%)

azukaru (TH2> %)

ikiru (410 %)

uketamawaru
(2 F7-F1E5)

ojaru (BB %)

Jilid Keempat odoru (#05)

omiyaru (fil .0 %)

oryaru (10 X° %)

kakaru (7>> %)
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Jilid

Verba ~ra

Jumlah

Onbin

Hisokuonbin

Jilid Keempat

Jumlah Renyé:
82 data
41 verba

Jumlah Sokuonbin:
76 data
39 verba

Jumlah
Hisokuonbin:
6 data

6 verba

kukuru (< > %)

1

0

gozaru (f1 &%)

goranjaru
(HELLD)

satoru (& 5)

sawataru (= 72 5)

shioru (L = %)

shizumaru (L% %)

shiru (}1%)

suru (5 %)

tsukuru (£ %)

tsuru (#%)

deyaru (Hi<°%)

toru (Ht %)

naru (fi% %)

naburu (725 %)

hatsuru (I£2> %)

fuseru (5 2)

furu (B %)

furu (£ %)

mairu (2 %)

masaru (¥ & %)

motassharu

(Ffleo LR D)

modoru (JR%)

yaru (X° %)

yaburu (fi% %)

wataru (€ %)
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Jilid Kelima

aikiwamaru
(FAVWRE %)

agaru ((E723%)
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(D FTeE£05)
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okoru (2 Z %)

ojaru (BB %)

osharu (I LX°%)
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Lanjutan Tabel Renyo Verba ~ra dalam Kyogenki Seihen

Jilid Verba ~ra Jumlah | Onbin | Hisokuonbin

Jilid Kelima ossharu (B2 L% ) 1 0

oru (i %)

Jumlah Renyo: oru (1)

118 data omoiataru
44 verba
(BOY722)

111 data kakaru (7>> %)
42 verba

N| & I W ||

1
1
3
Jumlah Sokuonbin: | kaeru (%) 2
4
2
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(R ESAR))
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kikitoru (B X it %)

kiru (9] %)

gozaru (1 & %)

gomennaru (14572 %)

sashiyoru (7= L %7 %)

shiru (Z1%)

tazusawaru
(7299 D)

tsukiyaru (& ° %)

tsukuru (1 %)

tsumaru (iti £ %)

deyaru (H1<°%)

toru (i %)

toru (i )

tomaru (1% %)

naoru (I %)

nuru (%)

noru (® %)

noru (g %)

noboru (DIX %)
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Lanjutan Tabel Renyo Verba ~ra dalam Kyogenki Seihen

Jilid Verba ~ra Jumlah | Onbin | Hisokuonbin

Jilid Kelima mairu (%) 7 0

makiyaru (8 X X° %)

yaru (° %)

yoru (1 %)

N[N
NN~
olo|o|o

yoru (1% %)

Dari Tabel 4.5 di atas, jika dibandingkan dengan hasil penemuan yang
dilakukan oleh Okumura (2003:6) mengenai verba ~ra yang 100% muncul dalam

bentuk sokuonbin, maka yang sama adalah agaru (&7 %), ataru (&H7- %) dari
omoiataru (JEOY 72 %), furu (5 %), dan mawaru (%14 %). Sedangkan, verba
~ra yang paling banyak muncul dalam bentuk sokuonbin adalah kashikomaru (%>

L Z % %) dengan 107 data.

Selain itu dengan melihat gambar 4.1 dan tabel 4.5 dapat disimpulkan pula
bahwa pernyataan Okumura mengenai sokuonbinkei verba ~ra yang menyatakan
bahwa vokal akhir gokan apapun pada verba ~ra bisa dikatakan selalu mengambil
bentuk onbinkei, terbukti memang benar adanya. Lalu, apakah verba yang
mengambil bentuk hisokuonbin terbanyak dari keseluruhan jumlah frekuensi 45

data? Berikut akan dibahas dalam 4.2.2.

4.2.2 Frekuensi Verba Hisokuonbinkei
Sesuai dengan hasil yang didapat dalam tabel 4.1, dari 109 kata, ada
sebanyak 22 verba atau 20.2% dari keseluruhan verba ~ra dalam Kyogenki Seihen

yang ditemukan dalam bentuk hisokuonbin. Menurut tabel 4.2 di atas, di antara 22
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verba tersebut, yang paling banyak mengambil bentuk hisokuonbin adalah mairu

(%) sebanyak 15 kali. Ada sebanyak 7 kata yang hanya mengambil bentuk
hisokuonbin, tetapi frekuensi kemunculannya hanya sekali, yaitu kakikiru (7> )
%), kikiayamaru ([ Z 72 %), toshiyoru (%7 %), nanoru (% % %), nuru (4 5),
noboru (MD1E %), dan masaru (£ = %). Selain itu, kata tsukuru (£%) memiliki

persentase hisokuonbinkei yang lebih tinggi sedikit daripada persentase
sokuonbinkel, yaitu 3:2. Jika dipisahkan berdasarkan bentuk renyo ~te atau ~ta,
dalam tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hisokuonbin paling banyak ada pada perubahan
bentuk renyo ~te dengan total 37 data 20 kata, sedangkan ~ta ada sebanyak 8 data
4 kata.

Seperti yang telah disebutkan di atas, verba ~ra yang paling banyak

mengambil bentuk hisokuonbin adalah mairu (% %). Tetapi, dalam jilid kelima,

hisokuonbinkei verba mairu ini sama sekali tidak bisa ditemukan, melainkan hanya

muncul dalam sokuonbinkei.

BATeE D Th Fu

(3 TEHR % CBoTHES
SED 72\ A Sh Ero

ik Bh% — EALEE WA

“Gantan soten ni maitte gozaru.”
(“Buzo” VI3 167:4)

HLY 2}’) £ WEBRoTA EJR
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(Bt Bk b B B AT)

“Kore wa kakaru meiwaku de gozarimasuru, watakushi no ima gatten ga maitte gozaru,

watakushi wa inakamono de, nani o mousedomo takagoedaka ni gozaru ni yotte, ...”
(“Nagamitsu” /7 192:4)
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Mengenai verba mairu, keseluruhan data ada sebanyak 43 data, 40 data
muncul dalam bentuk percakapan, sedangkan 3 data muncul dalam bentuk lagu. 3
data tersebut ketiga-tiganya muncul dalam bentuk hisokuonbin. Dari hal ini bisa
dikatakan bahwa mairu yang muncul dalam lagu pada Kyogenki Seihen selalu
mengambil bentuk hisokuonbin. Naskah yang memuat mairu tersebut adalah
“Eboshi Ori” dan “Kasa no Shita”. Tetapi, tidak bisa dikatakan bahwa jika verba
~ra berubah menjadi bentuk renyo dan muncul dalam lagu, pasti dalam bentuk

hisokuonbin, contohnya seperti dalam “I Moji”.

2 1F L B Y ILLHD
® “BIETHFICE 0T MR L TIE<
%z IF L B

(BEF#r & — NEH 7. LBH —17)

“~Eboshi ori ni mairite hayashimono o shite iku.”
(“Eboshi Ori” 1/1 8:9, 1/1 9:1)

=i Holosil IOX L& F
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LbiEnsun
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“~... Dare ya no hito ga awaremi ocha ippuku kurezaruni kono zashiki ni mairite shichi
hakaru iri ni tabu tabu.”
(“Kasa no Shita” /5 139:12)
@ BN EHY L HTIFAVTESLE L IOWICH S o #I3H
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(e Hak — AANtEHE 217
“Meimei zarari to ume wa horobite ochitsurutomo yama no hashi ni kakatta mari wa eda

ni tomatta.”
(“I Moji” VI2 167:2)

4.2.3 Kecenderungan Jumlah Verba Hisokuonbin berdasarkan Naskah
Dari tabel 4.3, bisa dilihat bahwa dari 50 naskah yang ada, dalam 26 naskah

ditemukan verba ~ra yang mengambil bentuk hisokuonbin, sedangkan pada 24



52

naskah sisanya, hanya ditemukan verba ~ra yang mengambil bentuk sokuonbin.
Selain itu, bisa disimpulkan bahwa tidak ada kecenderungan jumlah meskipun
hisokuonbinkei verba ~ra dibagi berdasarkan naskah. Semua naskah yang
mengandung hisokuonbinkei verba ~ra ditemukan memiliki jumlah hisokuonbinkei
yang rata- rata sama. Tetapi, bisa dilihat dalam jilid pertama, hampir dalam semua
naskah-nya mengandung hisokuonbinkei verba ~ra, dibandingkan dengan keempat
jilid lainnya. Sedangkan, yang paling sedikit adalah jilid kedua karena hanya ada 3
naskah yang mengandung hisokuonbinkei verba ~ra. Bisa dikatakan bahwa pada
jilid pertama, pengaruh bahasa zaman Edo masih belum terlalu kuat, karena dari 10
naskah dalam jilid pertama, dalam 8 naskah di antaranya, ditemukan verba ~ra yang

mengambil bentuk hisokuonbin.

4.2.4 Kata dalam Satu Naskah yang Mengambil Kedua Bentuk

Pada tabel 4.4 di atas, kata mairu, dibanding kata- kata yang lain, lebih
sering menjadi onbinkei maupun hisokuonbinkei dalam satu naskah. Penulis akan
sedikit membahas mengenai hal tersebut dengan mengambil contoh kasus dari
naskah “Ginji Muko” dengan kata mairu dan membandingkannya dengan kata toru,

yang juga muncul dalam 2 bentuk, dalam naskah “Shiiron”.

Do ALAI DA~ FA AN I \'{
BN T o o BADICERELADD L. VT EbOTHE
ne BH Fn =
D, TR OERBSERST, BOTHIS
EIAV i AR Y/ Sh )

05 e B e e B 1)

Muko (menantu pria) -~ Rokuro Eihei (penjaga Rokurd): ..., muko iri niwa jigi ga aruto,
uketamawatte gozaru, konata ni hitotsu narad to omoute, maitte gozaru.”
(“Ginji Muko” 1/3 13:10)
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Rokuro Eihei (penjaga Rokurd) ~ Muko (menantu pria): “... sono toki ni miuchi no mono
ga deru de aro, sono toki osharo ni wa “‘Shiito uchi ni iraruru ka, muko ga mairite, ko to,

sore sore mose, Taro kaja, fuyarano fuyarano, fun” to oshatta ga yoi, ...”
(“Ginji Muko™ 1/3 14:1)

10) %«t%ﬁ% T CHZFRI0E T8R2Y THE) &, FhiH
—t}: o
(5 % = FNUE {7

Muko (menantu pria) » Taro Kaja (pembantu muda Tard): “Itte mosozuru ni wa “Muko

ga mairite k6~ to, sore sore mose, ...”
(“Ginji Muko™ 1/3 14:11)
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Taro Kaja (pembantu muda Tard) ~ Shiito (ayah mertua): “ “Muko ga mairite, sore sore

mose, Taro Kaja, fuyarano fuyarano, fun’” to gyoinasaremasuru.”
(“Ginji Muko” 1/3 14:16)

E5 F CLxolL Frdr bin

(D &#m@t fE®f%&DT%#ﬁiﬁ ior£¢w1@>¢w%@
HY x
%ﬁj&w&$@ﬁ %%%Ot$ﬂ%%$

LwdbAh b />< Fro

(Fam FH & R #4“/\5\ + - 17)

Hoge - Joshi: “Mimi no aka o torite kikasemase, madzu “Go suitenzuzuiki no kudoku” to
iu koto ga ari, kikiyatta koto ga ard”

(“Shiiron 116 26:12)

Apakah benar dulunya (sekitar pertengahan abad 17) bahwa onbinkei
maupun hionbinkei dianggap sama? Pada contoh “Ginji Muko” yang ada di atas,
jika dilihat dari alur ceritanya, sebenarnya contoh nomor 9, 10, dan 11 merupakan

pesan yang dibuat oleh Rokuro Eihei untuk Shiito (ayah mertua), tetapi mula- mula
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disampaikan kepada Muko (menantu pria) agar Muko menyuruh Taro Kaja
(pembantu muda Tard) untuk menyampaikan pesan tersebut kepada Shiito, yang
adalah orang yang berada di posisi atas bagi 7aro Kaja (pembantu muda).
Sedangkan contoh nomor 8 hanya percakapan biasa antara Rokuro Eihei dan Muko.
Jika melihat contoh kasus tersebut, mungkin ada sedikit hipotesa jikalau hionbinkei
digunakan ketika berhadapan dengan orang yang posisinya di atas, sedangkan
onbinkei digunakan ketika berhadapan dengan orang yang posisinya di bawah atau
mungkin sama. Tetapi, ketika melihat contoh nomor 12, sepertinya tidak begitu.
Dalam naskah “Shiiron”, Hoge maupun Joshi adalah sesama pengelana yang baru
bertemu di suatu tempat mencari penginapan. Tidak terlihat adanya hubungan
atasan-bawahan.

Kembali pada teori yang tertulis pada “Nihongo Hyakka Daijiten” bahwa
keduanya, bentuk sokuonbin maupun hisokuonbin, walaupun berbeda dalam bentuk,
dalam segi arti, sama, dan hal tersebut terbukti benar. Tetapi seiring dengan
berjalannya waktu, onbinkei lebih melekat pada bahasa Jepang dibanding dengan
hisokuonbinkei. Jika sekarang menggunakan hisokuonbinkei, akan terasa ganjil,

karena sudah tidak lagi digunakan kecuali pada verba ~sa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapat dari
penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, penulis juga akan menyertakan saran
untuk penelitian mengenai onbinkei dan hionbinkei selanjutnya, maupun penelitian

dengan menggunakan sumber data Kyogenki.

5.1 Kesimpulan
Melalui hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab 4 sebelumnya, dapat
disimpulkan 4 hal yang berkaitan dengan hisokuonbinkei verba ~ra dalam Kyogenki

Seihen (JE S RC1EM). Berikut ke-empat kesimpulan yang didapatkan:

1. Pada Kyogenki Seihen ditemukan 476 data 109 kata yang mengambil bentuk
renyo. Ditemukan persentase perbandingan sokuonbinkei dan hisokuonbinkei,
yaitu 90.55% untuk sokuonbinkei dan 9.45% untuk hisokuonbinkei. Jumlah
kemunculan hisokuonbinkei tertinggi dari kelima jilid ada dalam jilid pertama,
dengan jumlah 19 data 11 kata. Dari penemuan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dalam Kyogenki Seihen, verba ~ra, jika berubah bentuk menjadi renyo
hampir selalu mengambil bentuk sokuonbin. Kemudian, mengingat pernyataan
Sato (1995) dan pernyataan Hachiya (1998), dan melihat hasil jumlah yang
didapatkan, maka disimpulkan bahwa pada awal zaman Muromachi—Edo,
hisokuonbinkei dalam verba ~ra sudah mulai tidak terlalu banyak digunakan

dalam bahasa lisan.

55
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2. Di antara verba ~ra yang mengambil bentuk hisokuonbin, mairu (2 %) paling

banyak muncul dengan jumlah sebanyak 15 data dari 45 data. Tetapi,
menariknya, dalam jilid kelima, walaupun ada kata mairu muncul, tidak ada
yang mengambil bentuk hisokuonbin. Jumlah kemunculan hisokuonbinkei verba
~ra lainnya rata- rata hanya dalam skala angka 1-4 kali saja.

3. Hasil hisokuonbinkei yang ditemukan, jika dipisahkan berdasarkan naskah, tidak
ditemukan adanya suatu kecenderungan yang diharapkan dapat ditemukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan waktu pembuatan naskah, karena seperti yang
telah dijelaskan, onbinkei baru muncul rata- rata sekitar zaman Heian, jadi kalau
ada suatu naskah yang mempunyai kecenderungan mempunyai hisokuonbinkei
yang lebih banyak, maka naskah tersebut dapat dikatakan lebih tua daripada
naskah yang lainnya, mungkin sekitar zaman Kamakura-Muromachi. Walaupun
tidak ditemukan naskah yang mempunyai kecenderungan, penulis menemukan
kecenderungan hisokuonbinkei ada pada jilid pertama. Jadi ada kemungkinan,
jilid pertama tidak terlalu terpengaruh oleh bahasa zaman Edo, tetapi jilid kedua
hingga kelima kemungkinan sudah terpengaruh oleh bahasa zaman Edo cukup
tinggi. Hal ini mengingat bahwa Kyogenki Seihen dicetak setelah memasuki
zaman Edo.

4. Pada Kyogenki Seihen, ditemukan pula 11 data 7 kata yang mengambil bentuk
sokuonbin maupun hisokuonbin dalam naskah yang sama. Dapat diambil
kesimpulan bahwa, dulunya (zaman sebelum hisokuonbin, selain dalam verba

~sa, menghilang, yang menurut Okura, sekitar abad 17 pertengahan) bentuk
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sokuonbin maupun hisokuonbin, walaupun berbeda dalam bentuk, dalam segi

arti, sama. Hal ini sama seperti yang tertulis dalam “Nihongo Hyakka Daijiten”.

5.2 Saran

Menurut penulis, masih ada banyak hal yang bisa diteliti dari onbinkei dan
hionbinkei, baik menggunakan Kyogenki maupun sumber sejarah yang lain. Saran
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah, penelitian onbinkei yang
lain. Onbinkei bukan hanya sokuonbinkei saja, masih ada i-onbinkei, u-onbinkei,
dan hatsuonbinkei. Penelitian sokuonbinkei kali ini bisa dilanjutkan, entah dengan
menggunakan semua Kyogenki yang ada, atau hanya menggunakan satu dari antara
Kyogenki yang ada, kemudian membandingkannya dengan hasil yang didapat dari
penelitian ini atau menggunakan verba ~ha atau ~ta sebagai objek penelitian. Hal
ini, jika dilakukan, kemungkinan akan menemukan kecenderungan yang lebih pasti
dirasa cukup tinggi.

Jika ingin membahas bahasa zaman Muromachi—Edo dengan sumber yang
lain, mungkin bisa menggunakan Tora Akira bon, buku naskah aliran Kyogen yang
berbeda dengan Kyaogenki. Tetapi, jika menggunakan buku ini, akan dirasa sulit
kalau tidak mengerti banyak karakter kanji, karena sebagian besar naskahnya,
hanya berupa kanji. Selain Tora Akira bon, juga ada data- data Kristen, tetapi seperti
yang dinyatakan oleh Sat6 (1995), karena yang menulis data tersebut adalah orang
asing, maka perlu dipertimbangkan seberapa banyak orang asing tersebut mengerti
Bahasa Jepang dan apakah dituliskan apa adanya atau tanpa singkatan maupun

kesalahan. Sisi positif dari menggunakan data ini adalah datanya berupa huruf
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Romawi, tetapi dalam cara baca bahasa Spanyol. Ada perbedaan cara baca dengan
bahasa Indonesia, tetapi tidak terlalu berbeda. Tentu saja sumber data zaman
Muromachi-Edo tidak hanya kedua itu saja. Masih ada banyak lainnya yang masih
penulis tidak ketahui.

Jika menggunakan sumber data Kyogenki, tetapi dengan tema penelitian

yang berbeda, ada cukup banyak pilihan tema yang dirasa penulis cukup menarik,

seperti-penggunaan ossharu (-2 LX° %) dan ojaru (3 5X2%), atau bentuk

ajakan ~sho (~ L Xk ) yang ditulis menjadi ~seu (~+ ).
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